Perancangan basis data diperlukan, agar kita bisa memiliki basis data yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam pemanipulasian (tambah, ubah, hapus) data. Dalam merancang suatu basis data dapat diterapkan beberapa hal untuk membuatnya yaitu dengan :

1. Menerapkan Normalisasi terhadap struktur tabel yang telah diketahui.

2. Langsung membuat model Entity-Relationship.

Perancangan basis data seringkali diasosiasikan dengan pembuatan model Entity-Relationship (model E-R), dimana kelompok-kelompok data dan relasi antar kelompok data tersebut diwujudkan dalam bentuk diagram, penggunaan model ini merupakan representasi nyata dari sebuah perancangan. Normalisasi sendiri merupakan cara pendekatan lain dalam membangun desain data lojik* basis data relasional yang tidak secara langsung berkaitan dengan model data, tetapi dengan menerapkan sejumlah aturan dan kriteria standar untuk menghasilkan struktur tabel yang normal.

Dalam pendekatan yang menggunakan normalisasi, perancang/desainer basis data bertitik tolak dari situasi yang nyata, ia telah memiliki item-item data yang siap ditempatkan dalam baris dan kolom pada tabel-tabel relasional. Demikian juga dengan sejumlah aturan tentang keterhubungan antara item-item data tersebut. Sementara dengan menggunakan pendekatan kedua yaitu dengan langsung membuat model data lebih tepat dilakukan jika yang telah diketahui baru prinsip-prinsip sistem secara keseluruhan. Kedua model pendekatan ini sering terjadi diterapkan secara bersama-sama, berganti-ganti. Dari fakta yang telah kita miliki kemudia kita lakukan normalisasi untuk kepentingan evaluasi dan dokumentasi, hasil normalisasi  itu kemudian diwujudkan dalam model data. 

Model data yang sudah jadi tersebut bisa saja dimodifikasi dengan pertimbangan tertentu. Hasil modifikasinya kemudian diimplementasikan dalam bentuk sejumlah struktur dalam sebuah basis data. Struktur ini dapat diuji kembali dengan menerapkan aturan-aturan normalisasi, hingga akhirnya kita peroleh sebuah struktur basis data yang benar-benar efektif  dan efisien, begitulah kedua pendekatan ini dapat saling memperkuat satu sama lain.

Pembentukan basis data yang baik (efisien) sendiri sebagai sebuah hasil perancangan yang matang akan memberi sejumlah karakteristik dan keutungan seperti : 

· Struktur basis data (tabel-tabel dan relasi antar tabel) yang lebih kompak. 

· Struktur masing-masing tabel yang lebih efisien dan sistematis.

· Kebutuhan ruang penyimpanan data (memori sekunder) yang lebih efisien.

· Semakin kecil (efisien) ukuran tabel, maka akan semakin cepat operasi basis data yang kita lakukan.

· Efisiensi tersebut ditandai dengan redudansi data yang optimal (catatan : dalam basis data relasional, redudansi data tidak mungkin dihindari). Optimalnya redudansi ini akan dapat meningkatkan integritas data, karena upaya penjalaran perubahan data dari sebuah tabel ke tabel-tabel yang lain berhubungan akan bisa dibuat minimal.

· Tidak ada ambiguitas data di semua tabel dalam basis data.

Penggunaan perintah-perintah yang sering dipakai/digunakan dalam operasi record dan field dalam mengolah database di Delphi yaitu :

Edit
: digunakan utuk mengaktifkan modus edit (dsEdit state). Jika modus edit tidak aktif, record tidak dapat diedit.

Append
: menulis secara fisik data yang berada pada memory buffer (disebut proses posting), kemudian menambahkan record baru pada buffer dengan posisi setelah data terakhir dan mengaktifkan modus edit serta modus insert (dsInsert state).

Insert
:  posting, kemudian menambahkan record baru pada buffer dengan posisi sesuai penujuk record. Modus dsInsert dan dsEdit diaktifkan.

Delete
: menghapus record sekarang dan mengaktifkan modus jelajah (dsBrowse state).

Post
: melaksanakan proses posting, yaitu menulis semua data yang berada dalam buffer ke dalam database.

Cancel
: membatalkan semua proses, misalnya Append dan Insert. Selanjutnya kondisi kembali ke modus jelajah (dsBrowse state).

SQL (Struktur Query Language) yang merupakan bahasa terstruktur yang digunakan untuk query diantaranya, meng-update, mengolah relasi antar database, memuat, mengurutkan dan menyaring suatu data sehingga dihasilkan suatu data yang spesifik dari suatu database.           

* Desain data lojik dapat didefinisikan sebagai kumpulan perangkat konseptual untuk menggambarkan data, hubungan data , semantik (makna) data dan batasan data, karena yang ingin ditunjukkan adalah makna dari data dan keterhubungannya dengan data lain.





